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ANALISIS SDM GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN 
PULOKULON KABUPATEN GROBOGAN 
Abstrak 
Pendidikan merupakan sarana yang akan merencanakan dan melaksanakan proses 
dan menilai pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama sebagai 
pendidik. Kecamatan Pulokulon memiliki 64 Sekolah dasar negeri yang terdaftar 
di Dinas pendidikan setempat. Berdasarkan survey yang diperoleh terdapat 1 
sekolah dasar negeri akreditasi A, 59 sekolah dasar negeri akreditasi B, dan 4 
aekolah dasar negeri akreditasi C. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kualitas dan kuantitas SDM guru di Sekolah Dasar negeri di kecamatan Pulokulon 
serta faktor yang mempengaruhi Kualitas dan Kuantitas SDM di Sekolah Dasar 
Negeri di kecamatan Pulokulon. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pengolahan data sekunder dan data primer. Hasil penelitian yaitu: (1) mengetahui 
perbedaan data sarana dan prasarana data sekunder maupun primer, (2) 
mengetahui kinerja tenaga pendidik pada kelima sekolah dasar negeri yang 
terakreditasi A, B, dan C. (3) Mengetahui Jumlah siswa yang aktif menggunakan 
data primer dan sekunder, (4) Mengetahui kualitas dan kuantitas 5 sekolah dasar 
negeri yang terakreditasi A, B, dan C. 
Kata Kunci: SDM, Kualitas dan Kuantitas SDM, Sekolah Dasar. 
Abstract 
Education is a means that will plan and carry out the process and assess learning, 
provide guidance and training, and conduct research and community service, 
especially as an educator. Pulokulon sub-district has 64 public primary schools 
registered with the local education office. Based on the survey obtained, there 
were 1 public elementary school accredited A, 59 public elementary schools 
accredited B, and 4 public elementary schools accredited C. This study aims to 
analyze the quality and quantity of human resources for teachers in public 
elementary schools in Pulokulon sub-district and the factors that affect the quality 
and quantity of human resources in public elementary schools in Pulokulon 
district. The research method used is secondary data processing and primary data. 
The results of the study were: (1) knowing the differences in secondary and 
primary data facilities and infrastructure data, (2) knowing the performance of the 
teaching staff at the five public elementary schools accredited A, B, and C. (3) 
Knowing the number of students actively using primary data and secondary, (4) 
Knowing the quality and quantity of 5 public elementary schools accredited A, B, 
and C. 
Keywords: HR, Quality and Quantity of HR, Elementary School. 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) dalam dunia pendidikan sangatlah penting dan 
menjadi hal utama yang harus mendapat perhatian khusus dari semua 
pemegang kebijakan. Wilayah terpencil merupakan wilayah yang jauh dari 
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pusat perkotaan dan berada pada ujung daerah tertentu sehingga akses untuk 
menuju ke wilayah tersebut sangat sulit dikarenakan faktor jalan yang sulit dan 
masih kurangnya sarana transportasi. Jarak dari pusat kota ke kecamatan 
Pulokulon yaitu 24,5km sehingga menempuh waktu 1 jam bahkan lebih untuk 
menuju ke daerah tersebut. Ada beberapa problem yang dihadapi sekolah dasar 
negeri di kecamatan Pulokulon diantaranya kurangnya insfrastruktur sekolah 
seperti labolatorium, ruang kelas, serta perpustakaan untuk menunjang proses 
belajar mengajar. Menurut data Badan pusat Statistik (BPS) tahun 2018, pada 
kecamatan Pulokulon terdapat 54 Sekolah Dasar Negeri, 1 Sekolah Dasar 
Negeri diantaranya sudah terakreditasi A, 49 Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi B, dan 4 Sekolah Dasar Negeri terakreditasi C. 
 
2. METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah survei, yaitu informasi diperoleh 
melalui wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala 
sekolah dasar negeri di kecamatan Pulokulon. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semua sekolah dasar negeri yang ada di kecamatan 
Pulokulon kabupaten grobogan. Yang berjumlah 54 Sekolah Dasar Negeri 
yang ada di Kecamatan Pulokulon , 1 Sekolah Dasar Negri sudah ada yang 
berakredetasi A , 49 Sekolah Dasar Negeri sudah berakredetasi B dan Masih 
ada Sekolah Dasar Negri yang berakredetasi C dengan jumlah 4 Sekolah Dasar 
Negeri, Sehingga kurangnya fasilitas dan tenaga pendidik di sekolah tersebut, 
Faktor trasportasi juga sulit karena Sekolah tersebut berada pada daerah 
terpencil, Sehingga siswa yang bersekolah di Sekolah Dasar tersebut hanya 
sedikit dan mayoritas berasal dari desa terdekat yang dekat dengan Sekolah 
Dasar tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel diatas dari sampel yang diambil yaitu 8 sekolah dasar negeri 
di kecamatan Pulokulon Kabupaten grobogan akreditasi A telah memenuhi 
standar yang sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 
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yakni pendidikan guru yang telah menempuh pendidikan S1 sejumlah 17 guru 
8 diantaranya PNS dan 9 honorer dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
memadai serta perbandingan guru dan murid yang telah sesuai. Kemudian pada 
3 sekolah dasar negeri akreditasi B yang digunakan sebagai sampel penelitian 
ini, kurang memenuhi standar yang sesuai dengan peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan yakni pendidikan guru yang telah menempuh 
pendidikan S1, kurangnya guru yang sudah PNS sehingga metode 
pembelajaran kurang maksimal serta sarpras pada sekoah dasar negeri 
akreditasi B kurang lengkap, tetapi rasio perbandingan guru dan murid sudah 
terbilang baik serta sudah menggunakan metode pembelasaran K13. 
Selanjutnya pada 4 sekolah dasar negeri akreditasi C belum memenuhi standar 
karena masih banyaknya guru non PNS serta sangat kurangnya sarpras untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar sehingga benyak masyarakat yang 
enggan memasukkan anak mereka ke sekolah tersebut, maka dari itu sekolah 
tersebut sangat sulit untuk mendapatkan murid, namun meskipun demikian 
rasio guru dan murid di sekolah dasar negeri akreditasi C terbilang baik. 
Tabel 1 analisis kualitas guru sekolah dasar negeri akreditasi A 
No Nama Sekolah Variabel Keterangan 
1 SD Negeri 1 
Panunggalan 
Pendidikan Guru S1: 17 
S2: - 
  Status Guru PNS: 8 
Honorer: 9 
  Sarpras Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 
  Rasio guru dan murid Baik 
 
 
Tabel 2 analisis kualitas guru sekolah dasar anegeri akreditasi B 
No Nama Sekolah Variabel Keterangan 
1 SD Negeri 3 
Panunggalan 




Status Guru PNS: 2 
Honorer: 5 
  Sarpras  Kurang Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 





SD Negeri 5 
Sembungharjo 




Status Guru PNS: 2 
Honorer: 3 
  Sarpras  Kurang Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 
  Rasio guru dan murid Baik 
3 SD Negeri 1 Jatiharjo Pendidikan Guru S1: 10 
S2: - 
  Status Guru PNS: 3 
Honorer: 7 
  Sarpras Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 
  Rasio guru dan murid Baik 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Tabel 3 analisis kualitas guru sekolah dasar anegeri akreditasi C 
No Nama Sekolah Variabel Keterangan 
 
1 
SD Negeri 3 
Pojok 




Status Guru PNS: 3 
Honorer: 6 
  Sarpras  Kurang Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 
  Rasio guru dan murid Baik 
2 SD Negeri Kecil 
Pojok 
Pendidikan Guru S1: 5 
S2: - 
  Status Guru PNS: 1 
Honorer: 4 
  Sarpras Kurang Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 
  Rasio guru dan murid Baik 
Keterangan: Kepala 




SD Negeri 3  
Randurejo 




Status Guru PNS: 3 
Honorer: 2 
  Sarpras  Kurang Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
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  Metode belajar K13 
K2006 
  Rasio guru dan murid Baik 
4 SD Negeri 4 
Mangunrejo 
Pendidikan Guru S1: 9 
S2: - 
  Status Guru PNS: 4 
Honorer: 5 
  Sarpras Kurang Lengkap 
  Sertifikasi guru - 
  Metode belajar K13 
  Rasio guru dan murid Baik 
Keterangan: Kepala 
sekolah merangkap 2 
sekolah dasar 
Sumber: Penulis, 2020 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, hanya ada 1 sekolah dasar 
negeri yang terakreditasi A pada kecamatan pulokulon kabupaten Grobogan, 
yakni Sekolah Dasar Negeri 1 Panunggalan, Sekolah dasar tersebut terletak di 
desa Panunggalan. Berikut merupakan peta persebaran sekolah dasar yang 
terakreditasi A: 
 
Gambar 1. Peta Persebaran sekolah dasar akreditasi A 
6 
 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, ada 49 sekolah dasar negeri 
yang terakreditasi B pada kecamatan pulokulon kabupaten Grobogan, 3 
diantaranya sekolah dasar negeri 3 Panunggalan, sekolah dasar negeri 5 
Sembungharjo, dan sekolah dasar negeri 1 Jatiharjo. Berikut merupakan peta 
persebaran sekolah dasar yang terakreditasi A: 
 
Gambar 2 . Peta Persebaran sekolah dasar negeri akreditasi B 
Berdasarkan gambar dibawah ini dapat dilihat ada 4 sekolah dasar yang 
masih mendapatkan predikat Akredetasi C terletak di desa Pojok yakni pada 
desa mangunrejo terdapat 1 sekolah dasar dan pada desa randurejo terdapat 1 








Gambar 3. Peta Persebaran sekolah dasar akreditasi C 
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Faktor yang mempengaruhi kualitas kuantitas di sekolah dasar tersebut kurangnya 
sarana dan prasarana di sekolah dasar yang masih berakredetasi C, sehingga sangat 
suli untuk menaikan akredetasi yang masih C, dengan kurangnya sarana dan 
prasaran seperti tidak adanya perpusatakaan. Adanya perpustakaan sangat penting 
membantu proses belajar siswa dengan menambah pengetahuan siswa juga 
menambah minat baca dan menambah pengalaman siswa, kurangnya fasilitas 
taman bermain sehingga siswa siswa tidak ada tempat bermain yang baik. 
Upaya kepala sekolah untuk menaikan mutu sekolah dengan cara masih 
menyusun sarana dan prasarana di sekolah yang masih berakredetasi C dengan 
meminta bantuan kepada dinas pendidikan , melakukan pelatihan kepada guru 
guru dan melakukan kkg (kelompok kerja guru) agar guru disekolah dasar tersebut 
bisa menambah pengetahuan yang lebih banyak dengan berkumpul dengan guru 
guru sekolah dasar yang lainnya dan dapat bertukar pikiran antar guru sekolah 
dasar negeri yang satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan hasil survei langsung ke lapangan dan wawancara langsung 
kepada kepala sekolah, siswa yang aktif di sekolah dasar negeri akredetasi C lebih 
sedikit di bandimgkan dengan sekolah dasar negeri yang berakredetasi  A dan B 
dikarekana banyak wali murid yang ragu untuk memasukan anak mereka ke 
sekolah dasar negeri yang masih berakredetasi C. Selain itu, ada beberapa sekolah 
seperti contoh sekolah dasar negeri kecil pojok, sekolah tersebut berada di tengah 
hutans selain itu berada di daerah perbukitan dan akses ke sekolah tersebut sangat 
sulit di tembuh dan hanya bisa di tempuh dengan kendaraan motor yang berpotensi 
kecelkaan apabila musim penghujan tiba kondisi jalan tersebut sangat becek dan 
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